ABSTRAK
INVENTARISASI TUMBUHAN OBAT DI DESA OE’EKAM KECAMATAN
AMANUBAN TIMUR KABUPATEN
TIMUR TENGAH SELATAN

Lari, E. S. J)* Daud, Y)** Bullu, N. )**

Tumbuhan merupakan keanekaragaman hayati yang menjadikan Indonesia memiliki
kekayaan alam terbesar urutan kedua di dunia. Pengobatan tradisional menggunakan
tumbuhan obat masih banyak digunakan oleh masyarakat di Desa Oe’ekam. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui tumbuhan apa saja yang digunakan, bagian organ yang
digunakan, cara pengolahan tumbuhan obat dan penyakit yang dapat disembuhkan. Desa
Oe’ekam merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Amanuban Timur
Kabupaten Timur Tengah Selatan (TTS). Dengan dua dusun sebagai lokasi penelitian
yaitu dusun (1) dusun Oe’ekam dan (2) dusun Oenasi sebanyak 50 KK dan pada dusun
Oenasi sebanyak 47 KK.. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan
pengumpulan data dilakukan dengan eksplorasi dan wawancara. Teknik pengambilan
sampelnya yang digunakan adalah proposive sampling untuk menentukan informan
pengobat tradisional (5 orang), pasien (10 orang) dan masyarakat yang mengetahui
tentang tumbuhan obat (Sorang). Data dianalisis secara deskriptif kualitatif
menggunakan tabel dan gambar. Hasil penelitian terdapat 57 jenis tumbuhan yang
ditemukan dilokasi penelitian, paling banyak di temukan dari famili Zingiberaceae
sebanyak 4 jenis yaitu kunyit, jahe, kencur dan temulawak.. Bagian organ tumbhan yang
digunakan seperti daun, batang, kulit batang, buah, rimpang, akar, pucuk daun dan kulit

buah dengan cara pengolahan direbus, dihaluskan, dimakan langsung dan dipanaskan.
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ABSTRACT
INVENTORY OF MEDICINAL PLANTS IN OE’EKAM VILLAGE AMANUBAN
TIMUR SUB-DISTRICT SOUTH CENTRAL TIMOR REGENCY

Lari, E. S. J)* Daud, Y)** Bullu, N. T)**

Plants represent biodiversity that makes Indonesia the second richest country in natural
resources in the world. Traditional medicine using medicinal plants is still widely
practiced by the community in Oe’ekam Village. The aim of this study is to identify the
types of plants used, the plant parts utilized, methods of processing medicinal plants, and
the diseases that can be treated. Oe’ekam Village is located in the East Amanuban Sub-
district, South Central Timor (TTS) Regency. The research was conducted in two hamlets:
(1) Oe’ekam Hamlet with 50 households and (2) Oenasi Hamlet with 47 households. This
study employed a qualitative descriptive method, with data collected through field
exploration and interviews. The sampling technique used was purposive sampling,
involving 5 traditional healers, 10 patients, and 5 community members who are
knowledgeable about medicinal plants. The data were analyzed qualitatively using tables
and illustrations. The results of the study revealed 57 types of medicinal plants found in
the research locations. The most commonly found family was Zingiberaceae, with four
species identified: turmeric (Curcuma longa), ginger (Zingiber officinale), aromatic
ginger (Kaempferia galanga), and temulawak (Curcuma xanthorrhiza). The plant parts
used include leaves, stems, bark, fruits, rhizomes, roots, young shoots, and fruit peels.

These are processed through methods such as boiling, grinding, direct consumption, and

heating.
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